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ABSTRAK 

Latar Belakang; Halusinasi merupakan suatu gangguan persepsi dimana suatu penerapan 

panca indra tanpa ada rangsangan dari luar atau suatu penghayatan yang dialami seperti 

suatu persepsi melalui panca indra. Dampak halusinasi yang terjadi pada pasien seperti 

histeris, rasa lemah, tidak mampu mencapai tujuan, ketakutan yang berlebih, hingga 

memiliki pemikiran yang buruk. Salah satu intervensi keperawatan yang dapat digunakan 

untuk menurunkan tanda dan gejala pada pasien halusinasi dengan terapi musik dangdut. 

Tujuan; Mengetahui hasil dari penerapan terapi musik dangdut terhadap perubahan 

penurunan tanda dan gejala halusinasi pada pasien yang mengalami halusinasi di RSJD Dr. 

RM. Soedjarwadji Provinsi Jawa Tengah. Metode; Jenis penelitian ini adalah dengan studi 

kasus yang menggunakan metode deskriptif dengan pre-test dan post-test lembar obsevasi. 

Hasil; Skor perubahan penurunan tanda dan gejala halusinasi pada 2 responden sebelum 

dilakukan terapi musik dangdut berada pada skor tahap cukup dimana responden 1 

mendapat skor 29 dan responden 2 dengan skor 30. Setelah diberikan implementasi terapi 

musik dangdut selama 3 hari berturut-turut responden mengalami perubahan skor tahap 

baik Dimana responden 1 mendapat skor 13 dan responden 2 dengan skor 12. Kesimpulan; 

terdapat perbedaan perubahan tanda dan gejala halusinasi sebelum dan sesudah dilakukan 

terapi musik dangdut pada pasien halusinasi. 
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